
130 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN PEMIKIRAN BERKELANJUTAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN PEMIKIRAN 

BERKELANJUTAN 

5.1. Kesimpulan 

Untuk menyimpulkan penelitian ini, beberapa pertanyaan yang sudah diutarakan 

pada bab satu akan dijawab satu per satu. 

1. Apakah karakteristik arsitektur dan musik Barok? 

Arsitektur dan musik Barok dibentuk dengan pemahaman yang cukup kompleks yang 

telah berkembang dari zaman sebelumnya, renaisans dan yang telah dikembangkan lagi 

menjadi lebih kompleks dari zaman sebelumnya. Arsitektur pada zaman ini berkembang 

menjadi lebih terbuka, dinamis, dan penuh makna, hal ini dapat dilihat seperti keinginan 

arsitek membuat integrasi axis longitudinal dan axis transversal yang mengarahkan kepada 

bagian terpenting, menampilkan kontras yang dapat dipersepsikan oleh pengunjung, dan 

fokus kepada detil yang tinggi. Arsitektur juga berkembang dengan adanya pemahaman 

baru mengenai ruang sebagai suatu elemen yang dapat dimanipulasi dan dibentuk. Lalu 

dari perkembangan yang sifatnya individual pada setiap proyek, disistematisasikan menjadi 

proses yang lebih jelas dan teratur. 

Musik Barok juga menampilkan perkembangan dari zaman sebelumnya khususnya 

pada perkembangan tekstur homofoni yang memperhitungkan harmoni dengan lebih teliti. 

Dengan ditemukannya kembali opera, musik menjadi lebih dramatis, menampilkan emosi, 

dinamis, dan juga dipakai untuk menceritakan makna tertentu. Kekontrasan juga digunakan 

untuk menampilkan persepsi mengenai makna yang dimaksudkan komposer. Kompleksitas 

musik juga meningkat seiring berjalannya waktu dan seperti arsitektur, pada akhirnya 

terjadi sistematisasi bentuk-bentuk formal yang akan dikembangkan lagi pada zaman 

berikutnya, klasikal. 

2. Bagaimana analogi arsitektur dan musik Barok? 

Diamati dari aspek pola bentuk, terlihat keinginan membuat pola bentuk axial. Pada 

arsitektur, pola-pola bentuknya memiliki penekanan pada integrasi spasial secara 

longitudinal dan transversal, demikian musik juga memiliki penekanan pada direksi musik 

yang diarahkan kepada bagian yang terpenting. Kebanyakan dari pola bentuk ini disertai 
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pula dengan pembuatan tekstur yang gradual menuju vertical ascension yang 

mensimbolisasikan surga dan dunia, yang juga disertai ajakan kepada yang sakral.  

Dilihat dari aspek artikulasi, artikulasi menjadi elemen menggambarkan semua sifat 

pola bentuk dan tekstur tersebut. Setiap elemen memiliki fungsi yang berbeda yang 

digambarkan secara individual untuk membentuk koherensi makna yang menyeluruh: 

penggambaran yang duniawi dan yang sakral, serta penggambaran keterbukaan. Perbedaan 

artikulasi yang menunjukkan kesakralan dan yang menunjukkan duniawi tidak dapat 

dipisahkan makna keseluruhannya dengan elemen yang lain sehingga tercipta kekontrasan 

dan makna yang penuh. 

Dari semua analogi, dapat dilihat bahwa arsitektur dan musik Barok ingin 

menciptakan suatu makna yang penuh dalam setiap karyanya, ide yang dibangun itu pun 

berusaha untuk disebarkan melalui persuasi kepada dunia, dengan cara penampilan 

karakter, makna, dan identitas yang ingin ditampilkan oleh penggubah karya. Barangkali 

dapat disebutkan bahwa seni Barok banyak mendaratkan dan mengkonkretisasi hal-hal 

kesakralan atau makna kepada kita sehingga persepsi kita pun dapat merasakan kesakralan 

atau makna tersebut secar objektif. 

3. Bagaimana hubungan antara analogi arsitektur dan musik Barok terhadap aspek 

estetika? 

Melihat seluruh analogi yang sudah dilakukan, karya arsitektur dan musik dapat 

dianggap sebagai suatu panggung berisi cerita yang mengajak pengunjung untuk mengikuti 

suatu gerakan/kekuasaan tertentu. Cerita tersebut digambarkan dengan menampilkan 

keindahan, kebaikan, dan menampilkan keterbukaan untuk orang-orang sehingga tertarik 

dan menerimanya, kemudian menampilkan hal terpenting dalam gerakan tersebut, yaitu 

kesakralan yang dikonkretisasi dan ditampilkan secara objektif sehingga dapat 

dipersepsikan. Karya-karya tersebut juga memiliki inkorporasi teori-teori keindahan klasik 

mengenai proporsi, keseimbangan, harmoni, varietas, dan lain-lainnya yang dikembangkan 

zaman sebelumnya. 

Dari pandangan ini, kita dapat melihat estetika yang terdapat dalam arsitektur dan 

musik Barok yang terletak pada apa yang mau disampaikan oleh karya-karya tersebut, juga 

dengan bagaimana pesan tentang kebenaran tersebut disampaikan sehingga persepsi kita 

dapat melihat, mendengar, dan merasakannya dengan intelektual dan secara objektif, dan 

diajak untuk mengikuti mereka.  
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5.2. Pemikiran Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai analogi arsitektur dan musik Barok pada penelitian ini 

tentunya jauh dari komplit. Pembahasan ini dapat menjadi referensi untuk menggali lebih 

lanjut lagi mengenai hubungan arsitektur dan musik, baik itu arsitektur dan musik secara 

general maupun secara kontekstual pada zaman Barok. Bagian yang belum dibahas oleh 

penelitian ini adalah perbedaan antara karya yang sakral dan karya yang sekuler pada 

zaman Barok, barangkali dapat menjadi penemuan pemahaman yang lebih lanjut dan lebih 

dalam. Arsitektur pada zaman Barok akhir juga masih banyak yang belum disentuh 

sehingga masih membuka banyak kemungkinan untuk dilakukan penelitian berkelanjutan. 

Pembahasan spesifik terhadap setiap periodisasi zaman Barok atau spesifik terhadap lokasi 

perkembangannya juga sangat menarik karena dapat memberikan gambaran perkembangan 

yang menyeluruh. 

Penelitian ini juga membuka peluang untuk membangun konsep perancangan 

kontemporer. Ide-ide mengenai persuasi, objektifikasi dan vertical ascension tentunya 

dapat digunakan di karya-karya arsitektur atau musik sakral kontemporer. Selain itu, ide-

ide musikal yang telah ditampilkan di sini juga dapat menjadi referensi pula untuk 

membangun konsep karya arsitektur yang konkret. 
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GLOSARIUM 

General 

Axial: Membentuk, atau berelasi ke pada suatu axis; berarah. 

Foci: fokus utama 

Juxtaposition: dua hal kontras yang didampingkan 

Longitudinal: Memanjang, membujur. 

Tranversal: Melintang. 

Arsitektur 

Basilica: istilah untuk bangunan publik besar dengan fungsi ganda pada zaman Romawi 

kuno yang pola bentuknya diadaptasi untuk gereja pada saat Kekaisaran Romawi Suci. 

Entablature: struktur atas berbentuk horizontal yang biasa ada di atas kolom. 

Colonnade: sekuens kolom-kolom yang disatukan dengan entablature. 

Cornice: dekorasi horizontal ornamen ukir yang biasa ditaruh di bagian atas bangunan atau 

elemen furnitur. 

Dome: kubah bulat membentuk atap sebuah bangunan atau struktur. 

Landscape: lingkungan. 

Ilustrasi ordo klasikal Yunani 

Sumber: https://www.khanacademy.org/humanities 
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Palazzo: istilah istana di Itali. 

Pendentif: dasar sirkular dari dome. 

Piazza: lapangan umum atau pasar, terutama di Itali. 

Pilaster: Elemen arsitektural yang memberi penampakan kolom struktur dan 

mengartikulasikan bagian dari tembok, sebagai fungsi ornamentasi. 

Musik 

Choral: Paduan suara, biasa terdiri dari empat tingkatan suara: soprano, alto, tenor, dan 

bass. 

Contrapuntal: counterpoint, yaitu relasi antara suara yang secara harmoni interdependen, 

namun secara ritme dan kontur independen. 

Doxology: himne pendek untuk memuliakan Tuhan, biasanya pada bagian akhir liturgi atau 

musik. 

Ensembel: kumpulan istrumen musik. 

Piano: istilah untuk mengindikasikan permainan musik dengan lembut/halus. 

Mezzo forte: istilah untuk mengindikasikan permainan musik dengan tingkat kekerasan 

yang sedang. 

Fugal: memiliki natur sebagai sebuah fugue. 

Fugue: teknik komposisi contrapuntal dengan dua atau lebih suara. 

Forte: istilah untuk mengindikasikan permainan musik dengan keras. 
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